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MOTTO :

Apakah sama cmfara orang yang mengetahui

dan yang tidak mengetahui?
Al-Qur® an (39): 9

Ddalam hidup tidak ada yang salah yang ada hanya
bagaimaha kita m&mperbaikmya

(Naskah Sampak Patrol, Teater ESKA 2001)
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

s (dengan titik di bawah)
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d (dengan titik di bawah)

t (dengan titik di bawah)

7 (dengan titik di bawah)

koma terbalik

apostrof . (tetapi  tidak
| dilambangkan apabila ter-
| letak di awal kata)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
~:— Dammah u u
Contoh:
S - kataba <24, - yazhabu

Jow swila S5 - zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - / Fathah dan ya ai adani
3 / ------- Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J _s»-haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

S gE— J— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah



(& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

u dengan garis di atas

=

9 dammah dan wawu
Contoh:
JG - qala J& -dila

() -Tama J _s2- yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: 4>=ls- Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: -l 4.5 ¢, - raudah al-Jannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
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Contoh: \-: - rabbana
;-’d - nu’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “«JP. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J?-:M — ar-rajulu
) — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)

Contoh: VJJM - al-qalamu IO -al-jalalu

@.L,J\ - al-badi’u
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7.

8.

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
fems - syai’un < 4 - umirtu
¢ 3l - an-naw’u O 94U - ta’khuzina

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,é

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

OV s sh AW O)y - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
O 5l Jﬂ\ | 4 ji’a - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
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10.

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J ) gﬂ Lozla 5] - wa ma Muhammadun illa Rasul

ua\.LU c,a 9 S J}T Eﬂ - inna awwala baitin wudi’a li an-nas
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

@ CE 9 ) o 2 - nasrun minallahi wa fathun qorib

e A A -lillahi al-maru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Judul : Proses Terjadinya Alam Semesta dalam Perspektif Sains dan al-Qur’an
Nama : Aan Shopuanudin
NIM :9945 4466

ABSTRAK

Ilmu sains selu berkembang dari waktu kewaktu, hingga saat inipun
manusia selalu memunculkan ide-ide aktual yang berpengaruh dalam
perkembangan tehnologi global. al-Qur’an sebagai kitab suci agama islam selau
menjadi dasar acuan dalam segala aspek tingkah laku dan perkembangan fikir
manusia.

Penciptaan alam semesta sampai saat ini masih menjadi misteri ilmu
pengetahuan kealaman, masih menjadi sebuah pertanyaan besar dalam benak kita
dari mana alam bermula? kemana ia akan berakir? dan hukum apa yang yang
manjaga keberadaannya?. Dalam al-Qur’an tidak berbicara normatif teologis saja
akan tetapi membicarakan seluruh aspek kehidupan manusia, menjawab segala
kegalisahan manusia. Baik kegelisahan yang berkaitan dengan tatanan kosmos
secara langsung ataupun kegalisahan seputar eksistensi keberadaannya sebagai
salah satu spesies penghuni tatanan semesta raya.

Teori-teori sains tentang penciptaan alam semesta sangat beragam, dalam
setiap periode zaman teori sains selalu mengalami pergeseran sesuai dengan
perkembangan fikir manusia. Teori sains pada saat ini yang paling populer yaitu
teori Big Bang dimana teori tersebut menjelaskan awal penciptaan dimulai dari
ledakan yang maha dahsyat.

Al-Qur’an- menjelaskan. bahwa | penciptaan, alam - semesta sengaja
diciptakan oleh Yang Maha Segala (ALLAH) sebagaimana terdapat dalam surat
Yunus ayat 3 : “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia. bersemayam’ diatas Arsy untuk
mengatur segala urusan. Tiada séorangpun yang akan memberi syafaat kecuali
sesudah ada izin-Nya.(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka
sembahlah Dia,maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran ?”

Dalam perkembangan dunia keilmuan masyarakat muslim, teori sains dan
teori al-Qur’an memiliki pola hubungan yang sangat relatif, karena bagaimanapun
sains tidak bisa mengimbangi kemurnian dan kesucian al-Qur’an sebagai kitab
suci agama Islam. Akan tetapi keduanya memiliki bangunan sains integrative
terhadap al-Qur’an.

Kata Kunci : Alam Semesta, Sains dan al- Qur’an
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Segala puji bagi Allah SWT Yang telah melimpahkan rahmat dan taufik-Nya
kepada penyusun yang sclalu berharap berada dalam naungan cahaya agamanya.
Shalawat beriringan salam diberikan untuk junjungan alam, suri tauladan umat
manusia. Nabi Muhammad SAW. Berkat ajaran yang beliau bawalah penyusun
mengerti akan makna kehidupan dan jiwa penyusun bersinar didalamnya. Diantara
rahmat yang terlimpah itu adalah selesainya skripsi penyusun yang berjudul :

PROSES TERJADIMYA ALAM SEMESTA DALAM PERSPEKTIF

SAINS DAN AL-QURAN

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak yang telah memberikan bimbingan dan dorongan, baik dari
segi moril maupun materiil, sehingga akhirnya penyusun dapat menghadapi berbagai

masalah yang berkaitan dengan penyusunan skripsi ini dengan baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jauh di masa lampau saat waktu belum terkonsepsikan nalar, manusia
adalah mahluk sunyi yang tidak memiliki pengetahuan apapun, termasuk tentang
kosmos, tempat dimana ia tinggal. Bagi manusia, alam atau kosmos hanya sebatas
dunia fisik, sekedar sesuatu yang dapat ditangkap indera semata. Disatu sisi,
manusia memang mulai menyadari bahwa kosmos atau alam semesta adalah
sesuatu yang berbeda dan lain ( 7he Others) dari dirinya, namun sejauh kesadaran
tersebut muncul manusia belum juga mampu memahaminya, dalam banyak hal
manusia hanya bisa menemukan bahwa kosmos adalah sesuatu yang bersifat adi
misteri, begitu mempesona dan tak terkatakan.'

Secara pasti manusia mengetahui darimana alam bermula, kemana ia
berakhir, dan hukum apa yang menjaga keberadaannya, justru setelah agama-
agama samawi diturunkan termasuk salah satunya Islam, sebagai agama terakhir

2 Karena itu bisa

yang menyempurnakan ajaran agama-agama sebelumnya.
diungkapkan bahwa jauh sebelum agama Islam lahir di dalam dunia ini, penghuni

bumi yang bernama manusia sesungguhnya sama sekali belum mengerti apa

! Hubungan manusia dengan alam pada periode ini bernada takut dan hormat, oleh
karena itu kesadaran manusia tentang alam sebagai sesuatu yang lain, melahirkan perilaku
animisme-dinamisme; paham yang meyakini bahwa alam atau sesunggubnya memiliki rub
sebagaimana manusia. (Disarikan dari Harold H. Titus dkk, Living Issues in Philosophy, Terj.
H.M. Rasjidi, Jakarta: Bulan Bintang, 1984. hal. 40. Lihat juga Robert C. Solomon & Kathleen
M. Higgins, A Short History of Philosophy, Terj. Saut Pasaribu,Yogyakarta: Bentang, 2000, hal.
21-27)

2 Lihat Jacques Jomier, The Great Themes of the Qur’an, Terj. Hasan Basri, Jakarta:
Bale Kajian Tafsir Al-Qur’an Pase, 2002. hal. 40



sebenarnya alam semesta, bagaimana asal-usulnya serta proses terjadinya.’
Sementara itu al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam, bukanlah kitab yang
hanya berbicara persoalan normatif teologis semata; seputar hubungan hak dan
kewajiban manusia dengan Tuhan (Allah) semata, melainkan juga kitab yang
memiliki perhatian tinggi terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk juga
persoalan tentang alam semesta. * Karena itu bukan hal yang aneh, jika dari 6666
ayat yang dimiliki al-Qur’an, 750 ayatnya, adalah ayat yang memaparkan
fenomena proses terjadinya alam semesta.’

Dalam uraian al-Qur’an, alam sesungguhnya tidak bersifat abadi serta
muncul dengan sendirinya. Alam atau kosmos yang begitu teramat indah ini,
sesungguhnya muncul diciptakan oleh dzat yang maha Indah dan Maha luar biasa,
yakni oleh Allah swt. Karena sifatnya yang diciptakan, maka pada suatu saat alam
akan juga mengalami ketiadaan atau kehancuran sebagaimana mahluk-mahluk
lainnya.

Hingga di sini, penjelasan al-Qur’an sesungguhnya telah menjawab banyak
kegelisahan yang dialami manusia. Baik kegelisahan yang berkaitan dengan
tatanan kosmos secara langsung, ataupun kegelisahan lainnya, seputar eksistensi
keberadaannya sebagai salah satu spesies yang menghuni tatanan semesta raya.

Teori penciptaan, dengan sendirinya telah menjawab pula pertanyaan etis manusia

3 Kurdi Ismail Haji ZA, Kiamat Menurut llmu Pengetahuan dan Al-Qur’an, Jakarta:
Pustaka Amani, 1996, hal. 1

4 Lihat Jacques Jomier, The Great Themes of the Qur’an, Terj. Hasan Basri, Jakarta:
Bale Kajian Tafsir Al-Qur’an Pase, 2002. hal. 40

> Imam Syafi’ie, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an, Yogyakarta: UII Press,
2000. hal. 85. lihat juga

% Dj sarikan dari A. Hanafi, Pengantar Filsalat Alam, Jakarta: Bulan Bintang, 1976. hal.
197-213



tentang hidup yang dimilikinya. Namun demikian banyaknya penjelasan dimuat
al-Qur’an bukannya menghentikan kegelisahan manusia, melainkan justru
semakin meningkatkan ketertarikan dan rasa penasaran manusia terhadap tatanan
alam semesta. Sehingga dalam setiap periode zaman, manusia tidak henti-
hentinya melakukan berbagai penelitian untuk mendapatkan penjelasan-
penjelasan yang lebih bisa diterima oleh nalarnya.

Sejak saat itu berbagai gagasan dan teoripun bermunculan. Dalam dunia
Islam misalnya, tingginya rasa ketertarikan pada persoalan alam semesta
memunculkan sederet nama pemikir, seperti Ibnu Hayyan (713-815 M), Ibnu
Qurroh (826-901 M.) Al-Farabi, Al-Ghazali, serta Ibn Al-Haitami. Salah satu
pemikir yang juga menonjol pada waktu itu adalah Abu Raihan Al-Bairuni (973-
1048 M), ilmuan pertama abad ke-X yang berhasil menelorkan gagasan tentang
universalitas hukum alam. Dengan melakukan eksperimen terhadap jenis massa
benda-benda, Al-Bairuni menemukan fakta bahwa fenomena gravitasi di bumi,

ternyata tak berbeda dengan. fenomena yang ada di langit. Dalam kitabnya
berjudul Qanun al- Mas 'udi, Bairuni juga mengungkapkan perputaran bumi yang

mengelilingi sumbunya. ®

’ Tentu saja hal tersebut tidak bertentangan dengan ajaran normatif Qur’an. Karena
Allah juga memerintahkan kepada manusia untuk belajar mencari segala sesuatu yang memberi
manfaat pada diri mereka, termasuk juga membaca ayat-ayat kauniyah Tuhan, yakni semua hasil
ciptaan-Nya, termasuk juga alam semesta, Dengan demikian penjelasan agama tentang
terciptanya alam semesta, tidak hanya melahirkan kesadaran transendensi melainkan juga
imanensi. (Disarikan dari Mahdi Ghulsyani, The Holy Qur’an and Sciences of Nature, Terj. Agus
Effendi, Bandung: Mizan, 1988, hal. 78-79)

¥ Achmad Baiquni, A-Qur’an dan Iimu Pengetahuan Kealaman, Yogyakarta: PT Dana
Bhakti Prima Yasa, hal. 70



Temuan yang sama mengejutkannya adalah terdapat dalam pemikiran Az-
Zarqali (1025-1087), tentang garis edar planet di dalam mengelilingi matahari,
yang menurutnya tidak berbentuk bulat melainkan elipstis. Sayangnya, di Eropa
pemikiran ini tidak direspons dengan baik karena dianggap bertentangan dengan
teori Ptolemous yang didukung gereja; kecuali barangkali para Biarawan
Koppernigk. Enam abad setelah masa az-Zarqali, temuan Jhon Kepler tentang hal
yang sama,” kemudian membuat Eropa mau menerima kebenaran teori ini;
tepatnya setelah teori geosentris Ptolemeus' berhasil dipatahkan Nicholas
Copernicus (1437-1543) dengan teori heliosentris-nya.'!

Hancurnya ajaran geosentris Ptolemeus menumbuhkan semangat dan

kesadaran baru bangsa Eropa terhadap dunia sains. Kematian Copernicus serta

® Ibid, hal. 71 Lihat Khalifah Abdul Hakim, Is/lamic Ideolog, the Fundamental Beliefs
and Principles of Islam and Their Application to practical life, Terj. Machnun Husein, Jakarta:
Rajawali Grafindo Persada, 1986, hal. 22

' Geosentris berasal dari geoyang artinya matahari, dan cenfrum yakni pusat. Teori ini
dijabarkan Ptolemy pada abad pertama masehi. Dalam teori ini bumi berada ditengah dikelilingi
oleh delapan lingkaran yang membawa bulan, matahari, bintang-bintang, dan lima planet yang
diketahui saat itu; Merkurius, Venius, Mars, Jupiter, dan Saturnus. Masing-masing planet
bergerak dalam porosnya, dan berada dalam scbuah sistem, namun planet tersebut terpisah antara
satu dengan lainnya sehingga menjadikan menjadikan rumitnya lintasan orbit yang teramati
dilangit. Orbit yang lebih luar membawa apa yang disebut sebagai bintang-bintang diam (fixed
star), yang selalu berada pada tempat yang sama relatif terhadap yang lain, tetapi berrotasi
bersama-sama melintsi langit. Sedang apa yang dibalik orbit terakhir tidak pernah menjadi jelas,
karena bukan merupakan bagian alam yang dapat dilihat umat manusia. Model ini kemudian
diadopsi Gereja sebagai gambaran tentang alam semesta yang sesuai dengan kitab suci. (lihat
Stephen Hawking, The Theory of Everything: The Origin and Fate of the Universe, Terj. Ikhlasul
Ardi Nugroho, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. hal. 3-4)

" Jbid, hal.6 Nicholas Copernicus adalah seorang pendeta yang memiliki ketertarikan
pada hal ihwal alam semesta. Oleh karena itu dengan diam-diam ia melakukan berbagai
penelitian, sehingga melahirkan apa yang dikenal sebagai teori heliosentis; helio artinya
matahari sedang cenfrum berarti pusat. Pada mulanya teori ini dikeluarkan tanpa nama, karena
takut akan dipersalahkan. Namun lambat laun pihak Gereja pun tahu sehingga ia pun dihukum
gantung,



beberapa pemikir setelahnya, seperti Giordano Bruno (1547-1600)'%, nampaknya
menjadi inspirasi sekaligus refleksi yang memicu semakin berkembangnya ilmu
dan pengetahuan alam, terutama kajian mengenai tatanan alam semesta. Karena
itu pada tahun-tahun yang sama, saat Giardano dihukum bakar pihak gereja,
Galileo Galilei (1564-1642) dengan gigih tetap saja bersikeras mempertahankan
temuan-temuan barunya, meski ia harus mengalami berbagai penderitaan disiksa
pihak gereja.'

Pada abad ke-XIII, temuan Issac Newton tentang teori gravitasi membawa
dampak yang sangat signifikan bagi perkembangan pemikiran manusia tentang
tatanan alam semesta.'* Munculnya teori gravitasi yang digelembungkan Newton
merubah pandangan para ilmuan tentang sifat alam. Alam yang pada mulanya
dipahami statis, dalam teori gravitasi justru sebaliknya, menjadi tidak dapat
statis,"” karena dalam teori gravitasi dengan sendirinya setiap benda akan selalu
berinteraksi terhadap benda lain, sesvai dengan massa yang dimilikinya, termasuk
juga berlaku bagi benda-benda ruang angkasa yang jumlahnya mencapai ribuan

juta.

2 Giordano Bruno mengalami nasib sama dengan Copemicus, ia meninggal karena
menjalani pihak Gereja, yakni dibakar. (lihat Achmad Baiquni, A/-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan
Kealaman, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1996. hal. 75)

13 359 tahun kemudian, Gereja Katolik akhirnya mengaku bersalah telah mengkafirkan
Galileo-Galilei, karena menyatakan bahwa bumi mengitari matahari. (Felix Pirani & Christine
Roche, The Universe for Beginner, Terj. Andang L Parsan, Bandung: Mizan, 1996. hal. 41)

'* Hukum gravitasi menyatakan bahwa setiap benda berinteraksi terhadap benda-benda
lain adalah karena adanya gaya gravitasi, yang besarnya sebanding dengan ukurat benda tersebut.
gaya gravitasi semakin kuat jika jarak antar keduanya semakin dekat Gaya ini seperti gaya yang
sama yang menyebabkan benda-benda jatuh ke tanah. (lihat Katherine Haramundis, “Penelaahan
Tentang Jagat Raya”, dalam I/mu Pengetahuan Populer, Jakarta: PT Widyadara, 2002. hal. 7)

> Keberatan pertama dilontarkan filsuf Jerman, Heinrich Olbers, yang hidup sezaman
dengan Newton. Olbers sesungguhnya bukan orang pertama yang tidak menyepakati sifat statis
alam, namun publikasi secara luas, mencatat Olbers sebagai orang yang pertama tentang
ketidaksepakatan tersebut. (lihat Stephen Hawking, The Theory of Everything hal. 11-12)



Selanjutnya pada abad ke XIX, temuan baru Einstein memberikan
pengaruh yang sama besarnya dengan pengaruh pemikiran Newton di atas.
Bahkan teori relativitasnya, mengubah hampir seluruh paradigma para ilmuan di
dalam memandang ruang dan waktu. Mémang tidak semua ilmuan setuju terhadap
gagasan yang dibawa Finstein, karena bersamaan dengan munculnya teori ini,
hadir pula teori lain yang berbeda, yakni teori kuantum, yang dipelopori oleh
Erwin Schrodinger dan Werner Heisenberg.'®

Dampak historis kedua teori ini sangat luas. Teori relativitas berujung pada
penemuan bom atom yang menjadikan paruh kedua abad lalu sebagai lapangan
balap menuju kehancuran, ketika dua negara adidaya berlomba-lomba
mengembangkan senjata nuklir. Sedangkan aplikasi teori kuantum menghasilkan
akselerasi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada abad yang sama,
yang berujung pada tergelarnya internet dan hilangnya batas-batas negara. 17

Aplikasi tehnik kedua teori ini memang dahsyat, namun nampaknya jauh
lebih dahsyat lagi adalah implikasinya pada. pemikiran filosofis manusia, baik
tentang dirinya ataupun alam. Teori relativitas berujung pada gambaran bahwa
alam semesta terbatas dalam ruang dan berkembang meluas tak terhindarkan,

yang bermula dari satu peristiwa besar ketika jagat raya lahir dalam suatu

dentuman besar di awal semesta. Sedang teori kuantum berujung pada gambaran

1 Lihat Ikhtisar Kuliah Populer P Silaban tentang, “Umur Alam Semesta” dalam
http://www fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?artikel& 1094604322371

7 Armahedi Mahzar, “Malawan Ideologi Materialisme Ilmiah: Menuju Dialog Sains dan
Agama “, dalam Keith Ward, Dan Tuhan Tidak Bermain Dadu: Argumen bagi keterciptaan Alam
Semesta, Bandung : Mizan, 2003. hal. 17



bahwa pada skala terkecil benda-benda, termasuk jagat raya di awal hidupnya,
peristiwa-peristiwa fisik merupakan kebetulan tanpa sebab.'®

Pendek kata, teori relativitas berujung pada keniscayaan atau kepastian,
sedangkan teori kuantum berujung pada kebetulan atau ketidakpastian. Filsafat
meramalkan munculnya dua teori ini yang akan membangkitkan perdebatan lama
antara determinisme dan indeterminisme; pandangan serba pasti serta pandangan
serba tidak pasti. '° Ramalan filsafat ternyata menjadi suatu kenyataan. Dengan
cara pandang serta instrumen yang berbeda, dua teori yang seharusnya bisa saling
melengkapi, dalam kenyataannya justru terlibat perseteruan sengit yang berujung
pada sikap saling menjatuhkan, antara satu sama lain.

Determinisme menyakini bahwa segala sesuatu, termasuk alam semesta
serta perbuatan manusia adalah mengikuti hukum sebab akibat yang pasti. Karena
itu alam dan masa depan manusia bukanlah sesuatu yang tidak jelas, melainkan
sesuatu pasti dan berangkat dari kepastian. Karena itu menurut teori ini, alam
semesta bisa diketahui secara pasti, sebagaimana gelap-terangnya masa depan
manusia dapat dihitung dan diramalkan.”® Pendapat ini berbeda dengan pandangan
indeterminisme yang justru memandang segalanya dengan serba tak pasti.

Seorang ahli biokimia Prancis, pemenang Nobel 1965 bernama Jacques

Monod menyatakan dalam bukunya: Chance and Necessity: bahwa kebetulan

8 bid,

1 Bandingkan dengan Keith Ward, Dan Tuhan Tidak Bermain Dadu: Argumen bagi
keterciptaan Alam Semesta, Bandung : Mizan, 2003. hal. 22-56

20 “Satu-satunya hal yang tak dapat dimengerti mengenai alam semesta adalah bahwa ia
dapat diketahui”. Ungkapan ini dilontarkan bapak relativitas, Albert Eintein. (lihat Paul Davis,
The Mind of God: The Scientitic basic for a Rational World, Terj. Hamzah, Yogyakarta: Pelajar
Pelajar, 2002 , hal. 235.)



adalah sumber dari setiap inovasi dan setiap kreasi di dalam biosfera. Kebetulan
murni, yang mutlak bebas tetapi buta, itulah yang berada pada akar bangunan
besar bernama evolusi.>! Dalam pandangan Monod, Planet bumi, gugusan bintang
tempat matahari berada serta jutaan galaksi yang tersebar pada sistem ruang waktu
yang berkembang dari ledakan miliaran tahun lalu; yang berawal dari ledakan
energi tiba-tiba; dari suatu singularitas, yakni titik dengan kerapatan serta
gravitasi yang tak terhingga, dan meledak dalam dentuman besar purba (Big
Bang), ternyata tidak disebabkan oleh sesuatu yang bersifat pasti, melainkan
terjadi secara kebetulan.

Pandangan ini sangat mengerikan, karena manusia pada saat yang sama,
pada akhirnya tidak memiliki eksistensi apapun, selain sebagai benda yang
muncul tanpa kesengajaan. Proses kebetulan membuat manusia menjadi spesies
tanpa penjelasan sejarah, tanpa asal-usul, tanpa alasan, selain karena sebab yang
bersifat kebetulan.

Pendapat. sama diungkap oleh seorang astronom bernama Tyron, yang
baginya dentuman besar bukanlah proses penciptaan secara berencana, melainkan
peristiwa gejolak acak pada kehampaan, tanpa materi dan energi. Proses tersebut
melahirkan pasangan partikel dan antipartikel. Biasanya partikel dan antipartikel
akan lebur kembali. Namun sebuah perusakan simetri terjadi, sehingga jumlah
partikel yang terbentuk lebih banyak daripada jumlah antipartikel, dan

menyisakan kumpulan partikel biasa, yang kemudian berkembang meluas menjadi

?! Jacques Monod, Chance anad Necessity, New York: Vintage Books, 1972. hal. 112-
113.



sebesar jagat raya sekarang ini.”” Secara teknis, gejolak ini disebut fluktuasi
vakum tanpa sebab. Namun, vakum kuantum adalah kehampaan ruang yang
penuh energi. Sehingga sulit dinalar bila alam muncul dari ketiadaan.

Adalah Stephen Hawking dan Rekannya, James Hartle yang mengajukan
teori alam semesta yang lebih radikal. Dalam teori Stephen Hawking dan James
Hartle, awal jagat raya diungkap bukan singularitas yang tajam, melainkan
sebuah lengkungan waktu. Yang berarti secara tidak langsung, berpegang pada
teori ini, Hawking dan Hartle mengasumsikan bahwa jauh disaat sebelum terjadi
ledakan Big Bang, waktu telah terlebih dahulu ada. Asumsi ini tentu saja banyak
menuai berbagai pengkritisan. Namun lebih lanjut Hawking dengan nada
provokatif menyatakan bahwa Tuhan hanyalah sebuah kemungkinan ketika
semesta diasumsikan memiliki batas awal waktu. Karena jika alam terbukti
sebagai sesuatu yang mandiri, tanpa batas dan ujung, dan semata-mata ada dengan
sendirinya atau secara kebetulan, maka Tuhan tidak diperlukan lagi.”> Pandangan
miring Hawking mengilhami seorang ahli kimia Inggris bernama Atkins dalam
karyanya yang berjudul: “Creation Revisited”. Dalam karya tersebut Atkins
menggelindingkan argumentasi yang sama seputar asal kejadian alam, yang

baginya muncul dalam ketidakpastian dan bukan hasil penciptaan berencana. **

22 Armahedi Mahzar, Malawan Ideologi., hal. 19

B Disarikan dari Paul Davis, The Mind of God: The Scientific Basis for a Rational
World, Terj. Hamzah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. hal. 92.

# Berkenaan dengan pendapat Hartle dan Hawking seorang ahli Fisika yang juga ahli
kosmologi kuatum, yaitu Chris Isham di Inggris mengemukakan bahwa, eksistensi titik singular
awal cenderung menemukan ide tentang satu pencipta yang memasang seluruh rangkaian
pertunjukkan. (lihat, Maskoeri Jasin, l/mu Alamiah Dasar., hal. 106.)
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Berbagai reaksi muncul bergulir dalam ruang baca yang ada. Pandangan
kosmologi "di atas nyata-nyata menjadi polemik yang memunculkan sejumlah
reaksi . Dan seperti biasanya setiap reaksi selalu muncul berpasangan, di satu sisi
ada yang pro, dan di sisi yang lain, ada pula yang kontra. Para agamawan adalah
pihak yang masuk dalam kategori kedua, yakni pihak yang kontra dengan
pandangan di atas. Karena bagaimanapun juga, berbagai pandangan kaum
indeterminisme tentang asal kejadian alam yang terjadi secara kebetulan, adalah
pandangan yang bertentangan dengan teori penciptaan agama, baik Kristen,
Yahudi ataupun Islam, yang menyakini bahwa alam adalah sesuatu yang
diciptakan oleh Tuhan.

Adalah Keith Ward seorang teolog Anglikan, yang juga konsen dengan
persoalan kosmologi, memandang bahwa gagasan kebetulan pada kejadian alam
sebagai gagasan yang tidak logis serta penuh kontradiksi. Dalam tulisannya yang
berjudul: God, Chance, and Necessity; Ward menyatakan bahwa teoritisasi Big
Bang tentang asal kejadian alam semesta bisa jadi memang ada benarnya, namun
sejauh ledakan raksasa tersebut terjadi, schingga menghasilkan tatanan kosmis
semenakjubkan ini, sesungguhnya hal itu tidak lepas dari skenario yang telah
ditetapkan Tuhan. Karena itu apa yang dijabarkan Hawking tentang proses
kebetulan yang sangat naif dan terlalu kekanak-kanakan. %

Sementara itu al-Qur’an dalam berbagai ayatnya menegaskan hal sama
bahwa tatanan alam semesta yang begitu menakjubkan ini tercipta dan diciptakan

oleh Tuhan, yakni Allah swt. Secara otomatis pandangan kebetulan tentang

% Keith Ward, Dan Tuhan Tidak hal. 40
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kejadian alam tersebut di atas sangat bertentangan dengan narasi yang disuarakan
al-Qur’an. Namun demikian bagi al-Qur’an pandangan seperti itu bukan hal baru
dan pertama kali muncul sepanjang sejarah manusia. Melainkan telah pula
dilakukan oleh manusia di masa lampau. Sebagai buktinya hal itu bisa dilihat

dalam surat al-Anbiya ayat 30, al-Qur’an:
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Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suvatu yang padu, kemudian Kami

pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang
226

hidup. Maka mengapakah mercka tiada juga beriman

Berdasarkan ayat di atas, maka bisa ditarik pemahaman, bahwa alam tidak
hanya diciptakan dengan suatu proses yang bisa dimengerti, melainkan juga
dengan tujuan _yang pasti. Namun agaknya hal ini sulit untuk diterima oleh
sebagian ilmuwan. Sehingga apa yang diungkap Chris Isham tentang kemajuan-
kemajuan yang diraih sains di abad modern, terutama mengenai ide-ide
kosmologi, nampaknya benar adanya. Bahwa Tuhan, pada akhirnya hanya pengisi
celah (A God of the Gap), yang diperlukan ketika ditemukan persoalan yang
belum terpecahkan teori ilmiah, sedang ketika ia telah terpecahkan, tuhan tidak
diperlukan lagi. Gejala ini tentu bukan gejala sederhana, yang bisa selesai disikapi

dengan perasaan senang dan tidak senang. Dalam sisi tertentu gejala ini justru

% program CD-ROM, The Holy Qur’an (Mesir: Perusahaan Software Sakhr, 1997).
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harus disikapi dengan hati-hati, sehingga tidak memunculkan sikap apriori
berlebih terhadap sains disatu sisi, serta sikap aposteriori terhadap agama di sisi
yang lain. Karena itu nampaknya perlu diadakan kajian intensif pada tema
tersebut, agar kesenjangan antara sains dan agama bisa terjembatani.

Berangkat dari berbagai hal tersebut di atas, penulis di sini merasa tertarik
untuk mengkaji lebih jauh tentang asal kejadian alam secara komparatif menurut
sains dan al-Qur’an. Dengan harapan dari kajian tersebut bisa ditemukan benang
merah yang positif tentang apa dan bagaimana pola relasi yang harus dibangun
dan terbangun antara keduanya. Hal ini penting demi terciptanya sinergitas antara
keduanya, sehingga masing-masing pihak tidak mengklaim dirinya sebagai juru

bicara kebenaran yang paling benar.

B. Rumusan Masalah
Dengan mencermati hal-hal di atas, maka pertanyaan mendasar dapat kita
ajukan sebagai rumusan masalah dalam mengkaji persoalan dengan tema di atas
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penciptaan alam semesta menurut pandangan sains?
2. Bagaimana proses terjadinya alam semesta menurut pandangan al-Qur’an?
3. Bagaimana hubungan antara kedua konsep di atas; yakni antara pandangan

sains dan al-Qur’an?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada pokok masalah yang telah

dirumuskan, maka dapat penulis kemukakan beberapa hal dari penelitian ini,

yaitu:

1.

Penelitian ini hendak mengemukakan konsep penciptaan alam semesta
dalam perspektif sains.
Penelitian ini hendak mengemukakan konsep penciptaan alam semesta
berdasarkan al-Qur’an.
Penelitian ini berusaha menelaah hubungan konsep penciptaan alam

semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan tujuan penelitian yang telah dijabarkan di atas, diharapkan

penelitian ini mampu memberikan kegunaan:

1.

Secara teori penelitian ini_diharapkan jmampu memperkaya khasanah
keilmuan dan keislaman, mampu menambah dan menggali pemikiran-
pemikiran' baru ‘dalam  ilmu pengetahuan dan tekhnologi dan
keterpaduannya dengan agama Islam.

Secara keilmuan praktis edukatif diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi para pemerhati ataupun praktisi pendidikan Fisika khususnya,
pendidikan agama Islam, dan pendidikan lain dalam mengajarkan tentang

konsep penciptaan alam semesta.
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3. Secara umum diharapkan dapat menjadi kajian yang lebih lanjut bagi para
pembaca tentang penciptaan alam semesta serta menjadi sumbangan
pemikiran maupun bahan perenungan tentang keagungan penciptaan alam
semesta, khususnya dapat menambah keimanan dan ketaqwaan kita kepada

Allah SWT., sebagai makhluk ciptaan-Nya. Amin.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagai sebuah studi literer, maka telaah pustaka merupakan sesuatu yang
sangat penting untuk mencari sumber-sumber data yang bisa memberikan
penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menjamin otentisitas
dan obyektifitas penulisan. Dalam hal ini yang menjadi sumber utama adalah al-
Qur’an. Pada dataran ini dihimpun ayat-ayat kauniyah yang mengandung
informasi dan berbicara tentang penciptaan alam semesta dan juga menghimpun
hadits-hadits Nabi yang menjadi penjelas dan pendukung.

Kajian tentang ayat-ayat al-Qur’an yang membahas proses terjadinya alam
semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an, selama ini belum penulis baca
ataupun temukan, maka dalam hal ini penulis mencoba membahas mengenai
“Proses terjadi alam semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an.”

Adapun buku-buku yang mendukung atau sedikit banyak menyinggung
tentang teori-teori proses terjadinya alam yang penulis baca dan menjadi dasar
acuan dalam penulisan ini adalh al-Qur’an dan ilmu pengetahuan yang membahas
mengenai bagaimanakah al-Qur’an dapat menjawab secara ilmiah dan dibuktikan

dengan ayat-ayat atau dalil-dalil-Nya, tentang penciptaan alam semesta dari
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ketiadaan melalui proses goncangan dalam vakum sehingga keluarga dari ruang
waktu, energi materi dari titik keterpaduan memperlihatkan gejala inflasi yang
hebat disusul oleh proses ekspansi dan lain sebagainya hingga terbentuk alam
semesta ini. Membaca Pikiran Tuhan, Dasar-dasar Ilmiah dalam dunia rasional
karya Paul Devis. Dalam tulisannya Paul Devis seorang ahli Fisika banyak
mengeksplorasi apakah sains modern mampu membuka cakrawala baru. Devis
banyak mengkaji pertanyaan-pertanyaan besar yang telah diungkapkan oleh
banyak ilmuan Barat seperti Newton, Einstein, Hawking dan lain-lain. Juru Bicara
Tuhan antara Sains dan Agama karya Ian G. Barbour.

Dalam bukunya Ian G. Barbour (seorang Fisikawan dan Teolog) banyak
berbicara mengenai dialog antara empat mazhab yang berhubungan dengan sains
dan agama, yaitu: konflik, independensi, dialog, integrasi. Isu-isu yang diangkat
banyak yang mengusung tentang kosmologi, evolusi, fisika kuatum dan genetika.
Al-Qur’an, pengetahuan dan teologi, yang mana isinya mengangkat mengenai al-
Qur’an ilmu pengetabuan dan tekhnologi serta masih banyak buku-buku lain yang
dapat menjadi sumber acuan datau referensi dalam penyusunan skripsi ini, tetapi
dalam skripsi ini penulis mencoba mengambil permasalahan pada proses
terjadinya alam semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an karena pada saat ini

masih sangat sedikit yang mengkaji masalah tersebut.

F. Metode Penelitian
Agar tulisan ini dapat berjalan terarah rasional dan sesuai dengan tujuan

serta bisa mendapat hasil yang optimal, maka kami merasa perlu untuk memakai
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metode-metode yang kami anggap perlu dan relevan dalam penulisan, metode
yang kami gunakan dalam penulisan ini yaitu:

1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan ( Library Research)?’” data
yang digali dalam penelitian ini berupa bahan-bahan pustaka yang
berkaitan dengan panciptaan alam semesta. Data-data tersebut bisa berupa
buku-buku,majalah, ataupun mass media lainnya.

2. Pengumpulan Data
Karena pada penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka pengumpulan
data dilakukan dengan cara membaca dan menelaah karya-karya yang
telah dihasilkan oleh penulis atau peneliti sebelumnya. Pada tahap
pengumpulan data atau berbagai referensi yang membahas hal-hal tersebut
akan dijadikan bahan penulisan, dan juga mancari ayat-ayat dalam al-
Qur’an yang menguatkan dalam penulisan ini.

3. Pengolahan Data
Tahap ini adalah tahap di ‘mana data-data itu dibuat untuk
“berbicara”mengenai dirinya.”®

4. Analisis Data
Analisa data merupakan proses terakhir dari tahapan-tahapan penulisan
untuk menemukan makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-

Qur'an yang mana dalam penulisan ini diangkat mengenai proses

%" Sapari Imam Asyari, Suatu petunjuk praktis penelitian social, Surabaya: Usaha
Nasional, 1981, hal. 22.

28 Winarno Surahmad, Penelitian Imiah, Dasar, Metode dan Tekhnik, Bandung: Tarsito,
1990, hal. 90.
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terjadinya alam semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an. Di mana
ayat-ayat al-Qur’an menjadi landasan utama dalam penulisan.analisa data
juga merupakan usaha konkrit untuk membuat data mampu berbicara
sebab apabila data yang telah terkumpul tidak diolah niscaya hanya akan
menjadi data mati.

Dalam penyusunannya, penulis memakai metode deskriptif-
analisis, hal ini bertujuan untuk membawa alur kajian pada gambaran yang
jelas. Jadi dalam penulisan skrisi ini, data-data yang telah diperoleh
merupakan poin-poin penting agar menjadi tulisan lebih bermakna setelah

dilakukan analisa.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skirpsi ini, sistematika penulisan dibagi dalam lima bab.
Setiap bab akan dibagi menjadi beberapa sub bab. Sebagai perincian atas bab per
bab yang merupakan suatu:gambaran yang mencerminkan isi kandungan dari
judul yang diangkat dalam skripsi ini, di mana isi masing-masing sub bab akan
menerangkan bagian-bagian yang ‘tertuang dalam isi bab. Pemisahan ini
diharapkan akan lebih mempermudah dalam penulisan dan dalam pemahamannya.
Agar juga diperoleh gambaran yang jelas, penulis memetakannya dengan
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab dua berisi gambaran umum mengenai proses terjadinya alam semesta
dalam perspektif sains, dalam hal ini mengemukakan mengenai konsep-konsep
penciptaan alam semesta dalam sains yang ada dalam masyarakat ilmiah.

Bab ketiga, membahas mengenai proses terjadinya alam semesta dalam
perspektif al-Qur’an. Dari bahasan inilah akan ditemukan konsep penciptaan alam
semesta dalam perspektif al-Qur’an. Dengan mengacu pada perintah Allah untuk
mempelajari dan memahami alam semesta dan segala sesuatu yang ada di
dalamnya agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai proses kosmologis.

Bab empat berisi tentang terjadinya alam semesta dalam yang dilihat dari
perspektif sains dan al-Qur’an. Dalam bab ini penyusun akan menganalisa prosés
terjadinya alam semesta dalam perspektif sains dan al-Qur’an, dan hasil analisa ini
kemudian dikaji kembali melalui ayat-ayat atau dalil-dalil al-Qur’an yang relevan,
sehingga dari sini akan diperoleh analisa yang kuat mengenai kebenaran al-
Qur'an. Bahwasannya al-Qur’an merupakan sumber dari segala ilmu
pengetahuan.

Sementara pada bab lima, penyusun akan mengemukakan kesimpulan dari
kajian secara keseluruhan sebagai penegasan atas permasalahan yang telah
ditemukan, sekaligus sebagai kesimpulan atas jawaban dalam permasalahan yang
diangkat oleh penulis. Dari kesimpulan ini akan diperoleh konsep mengenai
penciptaan alam semesta. Dan sebagai referensi maka skripsi ini akan diberi daftar
pustaka, guna menjadi rujukan kepenulisan juga kritik serta saran sebagai

penyempurna.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari ﬁembahasan diatas, yakni tentang proses terjadinya alam semesta
daiam perpsektif sains dan al-Qur’an, maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Teori sains tentang terjadinya alam semesta sangat beragam, dalam setiap
periodé zaman teori sains sélalu mengalami pergeseran, dan
perkembangan, sesuai dengan perkembangan pemikiran manusia. Sedang
di era dewasa ini terdapat satu teori sains yang begitu populer, yakni teori
Big Bang. Dalam teoritisasi Big Bang terjadinya alam semesta adalah
berawal dari ledakan energi tiba-tiba; dari suatu singularitas, yakni titik
dengan kerapatan serta gravitasi yang tak terhingga, dan meledak dalam
dentuman besar ‘purba (Big Bang). Teori ini menimbulkan perdebatan,
terutama berkenaan  dengan munculnya teori kuantum. Karena dalam
teori kuantum, Big Bang adalah peristiwa kebetulan, tanpa alasan apapun.

2. Menurut pandangan al-Qur’an, alam sesungguhnya diciptakan oleh Allah.
Karena itu ia tidak muncul sebagaimana asumsi para kosmolog kuantum,
terjadi secara kebetulan, melainkan terencana serta memiliki tujuan.
Adapun tujuan penciptaan alam adalah sebagai tanda dari kekuasaan dan
kemutlakan-Nya, sebagaimana terdapat dalam surat Yunus ayat 3:

Sesungguhnya Tuhan kamu jalah Allah Yang menciptakan langit dan

78
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bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat
kecuali sesudah ada iszin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan
kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran?

3. Berangkat dari kesamaan dan perbedaan yang sangat relatif pada teori
kosmologi sains dan teori al-Qur’an, maka pola hubungan antara kedua
juga sangat relatif. Hal itu terjadi karena dalam sains terdapat kesamaan
dengan teori dalam al-Qur’an, namun demikian kesamaan tersebut tidak
bisa membuat teori sains bisa disamakan statusnya dengan teori al-Qur’an,
mengingat status eksistensi subyek yang mengeluarkan. Dalam banyak
hal ajaran al-Qur’an tetap lebih tinggi dari sains, karena itu pola hubungan
yang scharusnya terbangun sains integratif terhadap al-Qur’an. Integrasi
tersebut dilakukan berdasarkan empat fase tahapan: konflik, independen,

dialog, integrasi.

B. Saran

Kiranya perlu diadakan kajian lebih mendalam mengenai asal kejadian
alam, baik dalam perspektif sains ataupun al-Qur’an, terutama dengan
pendekatan-pendekatan yang lebih memadai. Sehingga diperoleh hasil kajian

yang mendalam dan komperhensif.
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